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ABSTRAK

Masalah kesehatan Masyarakat saat ini sangat memprihatinkan. Kesadaran
masyarakat akan pentingnya pola hidup sehat masih sangat rendah, mulai dari konsumsi
makanan yang tidak sehat dan penurunan aktifitas fisik. Cara mengendalikan dan
mencegah hipertensi, yaitu harus melakukan gaya hidup yang sehat. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan remaja terhadap
manfaat jus sayur untuk pencegahan hipertensi desa blimbing, kelurahan ketos,
kecamatan paranggupito kabupaten wonogiri.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan
pendekatan survey untuk melihat gambaran, dimana setiap subjek atau responden hanya
di observasi satu kali saja dan sebagai alat ukur. Teknik sampel menggunakan total
sampling dengan jumlah sampel 35 responden. Penelitian ini menggunakan kuisioner
Tingkat Pengetahuan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan remaja tentang jus sayur
terhadap tekanan darah pada responden remaja yang memiliki keluarga riwayat hipertensi
di desa blimbing kelurahan ketos kecamatan paranggupito kabupaten wonogiri sebagian
besar berpengetahuan cukup sebanyak 23 orang (65.7%).

Kata Kunci :Pengetahuan Remaja, Jus Sayur, Pencegahan Dini Hipertensi
Daftar Pustaka : 35 (2011 -2023)
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ABSTRACT

Current public health problems are very worrying. Public awareness of the
importance of a healthy lifestyle is still very low, starting from the consumption of
unhealthy food and decreased physical activity. The way to control and prevent
hypertension is to have a healthy lifestyle. This study aims to determine the relationship
between the level of knowledge of adolescents regarding the benefits of vegetable juice
for preventing hypertension in Blimbing village, Ketos sub-district, Paranggupito sub-
district, Wonogiri district.

This research uses a quantitative descriptive research method with a survey
approach to see the picture, where each subject or respondent is only observed once and
as a measuring tool. The sampling technique used total sampling with a sample size of 35
respondents. This research uses a Knowledge Level questionnaire.

The results of this study indicate that adolescent respondents' knowledge about
vegetable juice on blood pressure among adolescent respondents who have a family
history of hypertension in Blimbing village, Ketos subdistrict, Paranggupito subdistrict,
Wonogiri district, most of them have sufficient knowledge, 23 people (65.7%).
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PENDAHULUAN

Masalah kesehatan Masyarakat
saat ini sangat memprihatinkan.
Kesadaran masyarakat akan pentingnya
pola hidup sehat masih sangat rendah,
mulai dari konsumsi makanan yang
tidak sehat dan penurunan aktifitas
fisik. Tingkat kesehatan masyarakat
yang tidak merata dan sangat rendah
khususnya pada masyarakat yang
tinggal dibeberapa daerah tertentu.
Hipertensi atau tekanan darah tinggi
adalah peningkatan tekanan darah
sistolik lebih dari 140 mmHg dan
tekanan darah diastolic lebih dari 90
mmHg pada dua kali pengukuran
dengan selang waktu lima menit dalam
keadaan cukup istirahat/  tenang
(KEMENKES,2022).

Menurut World Health
Organization (WHO) Tahun 2019
menunjukan  Hipertensi  merupakan
penyakit tidak menular yang menjadi
salah satu penyebab utama kematian
premature di  dunia.  Organisasi
kesehatan dunia WHO
mengestimasikan saat ini prevalensi
hpertensi secara global sebesar 22%
dari total penduduk dunia. Penderita
Hipertensi yang melakukan upaya
pengendalian terhadap tekanan darah
yang dimilikihanya kurang dari
seperlima (WHO,2019).

Data Riskesdes pada tahun 2021
menunjukan bahwa secara nasional
angka kejadian hipertensi di Indonesia
sebesar  34,1%, Angka tersebut
mengalami  peningkatan  dibanding
2013 yaitu sebesar 25,8%. Hipertensi
tertinggi di Indonesia  adalah
Kalimantan selatan sebesar 44,1%.
Sedangkan untuk prevalensi Lansia
dengan hipertensidi Indonesia
sebanyak 55,2% (Riskesdes 2018).

Berdasarkan hasil Riskesdes tahun
2018 menunjukan Jawa Tengan pada
kasus hipertensi menduduki peringkat
ke-10 di  Indonesia.  Prevalensi
penduduk di provinsi Jawa Tengah
dengan penderita hipertensi sebesar

37,57%. Prevalensi pada penduduk
perkotaan lebih tinggi sebesar 38,11%
dibandingkan dengan penduduk di
pedesaan 37,01%. Jumlah penderita
penyakit hipertensi yang lebih dari 15
tahun pada 2019 sebanyak 8.070.378
jiwa atau sebesar 30,4%. Berdasarkan
prevalensi jumlah penderita penyakit
hipertensi sebesar 2.999.414 jiwa atau
37,2% sudah mendapatkan pelayanan
dari kesehatan. Berdasarkan prevalensi
data hipertensi di Jawa Tengah
kabupaten dengan kasus hipertensi
tertinggi adalah Karanganyar, Jepara,
Magelang dan Kabupaten terendah
yaitu Purworejo (DinkesJateng, 2019).
Hipertensi pada remaja Indonesia
merupakan masalah kesehatan yang
semakin  meningkat.  Berdasarkan
Riskesdas 2018 prevalensi hipertensi
berdasarkan hasil pengukuran pada
penduduk usia 18 tahun sebesar 34,1%.
Hipertensi merupakan masalah serius
karena dapat meningkatkan risiko
terjadinya penyakit jantung, stroke, dan
masalah  kesehatan lainnya. Oleh
karena itu, penting bagi seluruh
kalangan untuk menjaga tekanan darah
dalam batas norma, termasuk pula pada
kalangan remaja. Hipertensi yang
awalnya identik dengan penyakit
“orang tua” kini juga banyak diidap
oleh kalangan usia produktif. ada
banyak faktor penyebab akan hal ini,
dalam satu penelitian  kesehatan
masyarakat dinyatakan bahwa
penyebab yang paling mempengaruhi
adalah gaya hidup (Anindita, 2022)
Prevalensi kejadian hipertensi dari
remaja hingga lansia di Wonogiri pada
tahun 2018 sejumlah 25%, kabupaten
wonogiri merupakan peringkat 13 se-
Jawa Tengah vyang penduduknya
menderita hipertensi (Profil Kesehatan
Jawa Tengah, 2018). Jumlah kasus
hipertensi di Kabupaten Wonogiri pada
tahun 2020 sebanyak 407,33 kasus,
tahun 2021 terjadi kasus hipertensi
sebanyak 393,96 kasus, dan pada tahun
2022 sebanyak 399.129,00 kasus



(Dinas Kesehatan Wonogiri, 2022).

Hipertensi pada dasarnya sangat
berdampak buruk bagi kesehatan jika
susah dikontrol atau memiliki sifat
cenderung tidak stabil pada kondisi
tubuh baik dengan dilakukan nya
pengobatan tradisional ataupun
pengobatan medis lainnya. Faktor yang
mempengaruhi jika hipertensi tidak
segera ditangani akan mengalami
komplikasi seperti infark jantung, gagal
jantung dan stroke. Pengobatan
hipertensi ada 2 jenis yang dimana ada
pengobatan ~ farmakologis  dengan
penggunan obat- obatan deuretik yang
biasa di konsumsi dalam waktu jangka
panjang bahkan seumur hidup sesuai
dengan perkembangan kesehatan tubuh
dan  Terapi non  farmakologis
merupakan  terapi yang  bukan
menggunakan agen obat tetapi lebih
dengan pemberian pendidikan
kesehatan dan olahraga adapun salah
satu cara yaitu melakukan latihan fisik
untuk menurunkan hipertensi dan dapat
meningkatkan kualitas tidur pada
penderita  selain  itu  menambah
wawasan masyarakat terhadap
hipertensi menggunakan bahan herbal
yang berada di lingkungan rumah yang
mengandung senyawa Yyang dapat
mempengaruhi tekanan darah.
Penggunaan obat tradisional di
masyarakat lebih meningkat apabila
didukung dengan tingkat pendidikan,
informasi dan kesadaran masyarakat
akan  pentingnya kesehatan dan
disamping itu harga obat tradisional
dapat tergolong lebih murah dan lebih
sedikit mengandung efek samping
seperti obat obatan (Paramitha dkk.,
2017)

Cara mengendalikan dan
mencegah hipertensi, yaitu harus
melakukan gaya hidup yang sehat. Hal
ini sangat penting karena gaya hidup
sehat yang akan membuat kita sehat
dengan melakukan olahraga teratur,
berhenti merokok juga berperan untuk
mengurangi hipertensi, mengendalikan

pola kesehatan secara keseluruhan,
termasuk mengendalikan kadar
kolesterol, diabetes, menjaga berat
badan dan mengendalikan konsumsi
makanan yang dapat memperberat
kerja jantung. Jenis makanan tidak
sehat yang dapat menyebabkan
hipertensi yaitu makanan yang siap saji
yang mengandung pengawet, kadar
garam vyang terlalu tinggi dalam
makanan, kelebihan konsumsi lemak
(Susilo dan Wulandari, 2019).

Salah satu pengobatan non
farmakologi untuk penanganan
hipertensi yaitu dengan memperbanyak
konsumsi makanan yang mengandung
banyak kalium menurut Khoeriyah
(2022), Kalium dapat bekerja dengan
mengusir natrium dari senyawanya,
sehingga lebih mudah mengeluarkan
kandungan yang sangat berpengaruh
pada penyebab tekanan darah tinggi.
Jenis bahan herbal yang mendukung
penurunan tekanan darah dengan
berbagai jenis sayuran seperti labu
siam, seledri dan wortel yaitu dengan
sumber kalium yang ada di sayuran
labu siam seledri dan  wortel
berpengaruh terhadap sekresi hormone
steroid yang berperan mengatur garam
dan air dalam tubuh (aldosterone)
sehingga penambahan volume
meningkat dengan terjadinya hal itu
dapat  menyebabkan  menurunnya
tekanan darah sehingga menjadi
penanganan yang baik untuk penderita
hipertensi.  Kalium juga bersifat
deuretik dengan cara menurunkan
mekanisme tubuh untuk menyerap
kembali zat yang dibutuhkan oleh
tubuh seperti garam dan air oleh
membran eksternal sel otot rangka dan
jantung melalui mekanisme
pemberhentian transport aktif natrium
melalui  dinding tubulus sehingga
cairan yang dikeluarkan oleh tubuh
meningkat dan volume intravaskuler
menurun. Dengan penjelasan tersebut
sumber kalium mudah didapatkan pada
kandungan Labu Siam, seledri dan



wortel.

Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Khoeriyah (2022),
dengan pemberian jus labu siam
dengan sasaran penelitian dilakukan di
Puskesmas Sindang kabupaten
Tangerang. Pemberian jus labu siam
yang masih muda dengan ukuran 122
gr ( kurang lebih 1 buah labu siam
ukuran besar ditambah dengan 180 cc
air matang dan gula sebanyak 1 sendok
makan). Menunjukan bahwa rata rata
tekanan  darah  sistolik  dengan
hipertensi sebelum diberikan jus labu
siam sebesar >157,33 mmHg dan
diastolic >90 mmHg dan sesudah
diberikan jus labu siam rata rata
tekanan darah sistolik dan diastolic
ditemukan sebesar 133,67mmHg /70
mmHg sehingga ditemukan selisih
penurunan tekanan darah sistolik
sebesar 23,66 mmHg dan dapat
disimpulkan adanya perubahan tekanan
darah di Puskesmas Sindang kabupaten
Tangerang.

Berdasarkan studi pendahuluan
yang dilakukan oleh peneliti pada
bulan April 2024 terhadap 35 remaja
dan keluarga remaja yang ada didesa
blimbing kabupaten wonogiri
mengalami  hipertensi dan belum
mengetahui manfaat dari jus sayur
untuk tekanan darah maka dari itu
untuk mengetahui pengertahuan remaja
tentang penanganan hipertensi
mengenai Jus Labu siam, Seledri Dan
Wortel terhadap tekanan darah.
Manfaat penggunaan jus sayur dengan
bahan herbal digunakan sebagai obat
pendamping penanganan hipertensi
untuk mudah didapatkan  dalam
lingkungan rumah. Berdasarkan survey
yang diperoleh dari para remaja belum
mengetahui jus sayur seperti labu siam,
seledri dan wortelyang bermanfaat
untuk pencegahan hipertensi.
Berdasarkan latar belakang yang
diuraikan diatas, maka peneliti tertarik
untuk mengetahui “Gambaran
Pengetahuan Remaja Tentang

Pentingnya  Jus  Sayur  Untuk
Pencegahan  Hipertensi Di  Desa
Blimbing Kabupaten Wonogiri "

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di desa
blimbing kelurahan ketos kecamatan
paranggupito. pada tanggal 26 Juli — 26
Agustus.Jenis penelitian yaitu Penelitian
Kuantitatif dengan pendekatan survey
untuk melihat gambaran.Pengambilan
sampel ini menggunakan teknik total
sampling. Populasi penelitian ini adalah
para remaja di desa blimbing. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan kuesioner pengetahuan.
Penelitian ini telah dinyatakan layak etik
dengan nomor etik
2331/UKH.L.02/EC/V111/2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil yang didapatkan pada
penelitian ini meliputi:

Tabel 1. Distribusi  karakteristik
responden di desa blimbing kelurahan
ketos kecamatan paranggupito
kabupaten wonogiri (n=35)

Usia Frekuensi Persentase
U] (%0)
11-14 tahun 16 457
15-17 tahun 10 28.6
18-21 tahun 9 25.7
Total 35 100.0
Jenis Frekuensi Persentase
Kelamin (H (%)
Laki-laki 14 40.0
Perempuan 21 60.0
Total 35 100.0
Pendidikan Frekuensi  Persentase(%
) )
SMP 16 45.7
SMA 10 28.6
Perguruan 9 25.7
Tinggi
Total 35 100.0

Berdasarkan tabel 1 berdasarkan
usia, jenis kelamin, dan pendidikan



Hasil penelitian menunjukan bahwa
karakteristik responden berdasarkan usia
dengan mayoritas usia 11-14 sebanyak
16 orang (45.7%), usia 15-17 tahun
sebanyak 10 orang (28,6%), pada usia
18-21 tahun sebanyak 9 orang (25,7%).

Menurut  peneliti  karakteristik
penderita hipertensi pada usia pre lansia
sampai dengan lansia ada kaitannya
dengan penyakit hipertensi dikarenakan
sebagian besar terjadi dan akan
menyebabkan terjadinya penyempitan
pembuluh darah dan dikaitkan dengan
proses penuaan. Adapun faktor pemicu
hipertensi sebagian besar dipengaruhi
oleh usia yang bertambah, dimana usia
mempengaruhi tekanan darah seseorang ,
dengan bertambahnya usia seseorang
maka pembuluh darah akan cenderung
kaku dan tidak elastis sehingga akan
mengakibatkan tekanan darah meningkat
(R. Sari & Puirwono, 2022).

Pada remajan dengan kisaran usia
13-18 tahun biasanya batas normal
tekanan sistoliknya berkisar antara 112-
128 mmHg dan diastolic berkisar antara
66-80 mmHg. Variasi tekanan darah
didalam batas normal tekanan darah
seorang remaja dapat disebabkan oleh
berbagai macam factor. Misalnya seperti
jenis kelamin, tinggi badan dan waktu
pengukuran tekanan darah (R.Sari &
puirwono, 2022).

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahwa karakteristik
responden berdasarkan jenis kelamin
dengan mayoritas perempuan sebanyak
21 orang (60,0%), sedangkan laki-laki
sebanyak 14 orang (40,0%). Penelitian
ini sejalan dengan (Sumartini dkk, 2020)
bahwa jenis kelamin responden sebagian
besar perempuan 26 orang responden
(78,78%).

Berdasarkan hasil analisis diketahui
bahwa jenis kelamin perempuan berisiko
lebih  tinggi menderita  hipertensi
daripada jenis kelamin laki-laki. Hal ini
sejalan  dengan  penelitian  yang
dilakukan oleh Rosadi dan Hildawati
(2021a), dimana penderita hipertensi

tertinggi didominasi oleh masyarakat
perempuan sebanyak 259 orang (80,7%).
Tingginya hipertensi pada perempuan
dikaitkan dengan adanya hormone
estrogen  dan  progesteron  akan
meningkatkan respon presor
angiostensin Il dengan melibatkan jalur
RAAS. Jalur ini yang membuat tekanan
darah seseorang meningkat. Selain itu,
Puryanti dkk (2022) menguatkan hasil
penelitian  ini  dengan  penderita
hipertensi perempuan sebanyak 62 orang
(62%).

Faktor hormonal memegang peran
penting dalam perbedaan distribusi
hipertensi antara perempuan dan laki-
laki. Beberapa studi menunjukkan
bahwa perempuan memiliki tingkat
hormon estrogen dan progesteron yang
lebih tinggi dibandingkan laki-laki, dan
ini dapat mempengaruhi  risiko
hipertensi. Estrogen dapat
mempengaruhi fungsionalitas arteri dan
memperlambat aliran darah. Selain itu,
estrogen juga mempengaruhi kadar
natrium dan volume darah yang ada
dalam tubuh, yang mempengaruhi
tekanan darah. Adanya perubahan
hormon pada saat masa menopause juga
dapat meningkatkan risiko hipertensi
pada perempuan.

Estrogen memegang peran penting
dalam mengatur tekanan darah dalam
tubuh. Estrogen mempengaruhi
elastisitas arteri dan memperlambat
aliran darah, membuat jantung bekerja
lebih keras untuk memompa darah dan
menyebabkan  peningkatan  tekanan
darah. Selain itu, estrogen juga
mempengaruhi  kadar natrium dan
volume darah dalam tubuh yang
mempengaruhi tekanan darah.
Tingginya kadar natrium dalam darah
dapat menyebabkan retensi air dan
meningkatkan volume darah, yang akan
meningkatkan tekanan darah. Estrogen
dapat pula mempengaruhi fungsionalitas
pembuluh darah dan aliran darah,
meningkatkan risiko hipertensi.
Estrogen juga dapat menurunkan



produksi renin, vyaitu enzim yang
mempengaruhi regulasi tekanan darah.

Berdasarkan penelitian ~ yang
dilakukan oleh Sari (2021) terkait
Pemanfaatan  Program  Pengelolaan
Penyakit Kronis (Prolanis) di Puskesmas
Kedai Durian, didapatkan bahwa
sebanyak 88,5% penderita hipertensi
adalah perempuan. Hal ini disebabkan
oleh karena perempuan memiliki waktu
yang lebih banyak untuk memeriksakan
dirinya ke pelayanan kesehatan daripada
laki-laki. Adanya perbedaan perilaku
perempuan dan laki- laki dalam hal
berkonsultasi dengan dokter, dimana
perempuan lebih sering melakukannya
(Soekidjo, 2012). Sesuai dengan
Anderson yang dikutip dalam Maulidah
dan Handayani (2020) jenis kelamin
merupakan faktor yang mempengaruhi
pelayanan kesehatan.

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahwa karakteristik
responden  berdasarkan  pendidikan

dengan mayoritas SMP sebanyak 16
orang (45.7%), sedangkan SMA
sebanyak 10 orang (8.6%), dan
perguruan tinggi sebanyak 9 orang
(25.7%). Penelitian ini sejalan dengan
(Sumartini  dkk., 2020) menunjukkan
bahwa pendidikan yang terbanyak
adalah pendidikan SMP sebanyak 12
orang (36,37%).

Pendidikan adalah satu sistem
evaluasi untuk tiap-tiap individu untuk
meraih penge- tahuan serta pemahaman
yang lebih tinggi tentang object spesifik
serta khusus. Pengetahuan yang didapat
secara resmi itu menyebabkan pada tiap-
tiap individu yakni mempunyai pola
fikir, tingkah laku serta akhlak yang
sesuai  dengan  pendidikan  yang
diperolennya (Kamus besar bahasa
indnesia, 2018). Semakin tinggi
pendidikan sesorang maka semakin
mudah pula sesorang tersebut menerima
informasi, dan akhirnya semakin banyak
pula pengetahuan pengetahuan yang
dimilikinya. Dan sebaliknya jika
seseorang dengan tingkat pendidikan

rendah, akan menghambat
perkembangan sikap sese- orang
terhadap penerimaan informasi dan nilai
nilai yang baru diperkenalkan.

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa sebagian besar pendidikan dari
responden adalah 45,7 % SMP. Tingkat
pendidikan yang dimiliki oleh seorang
dapat mempengaruhi dalam menentukan
dalam perawatan Hipertensi.

Hasil Riskesdas (Riskesdas, 2018),
dalam hal pendidikan, semakin tinggi
pendidikan maka semakin besar tingkat
pengetahuannya. Upaya yang dilakukan
dengan pendidikan tinggi cenderung
mencari informasi  terkait dengan
penyakit Hipertensi. Diusia lanjut
banyak mengeluh tentang kesehatannya,
karena sudah mengalami penurunan
pada sistem semua sistem organ
ditubuhnya.

Tabel 2.  Distribusi  responden
berdasarkan pengetahuan remaja
tentang jus sayur terhadap tekanan
darah di desa blimbing kelurahan ketos
kecamatan paranggupito  kabupaten
wonogiri (n=35)

Tingkat Frekuensi  Persentase
Pengetahuan ) (%)
Baik 0 00.0
Cukup 23 65.7
Kurang 12 34.3
Total 35 100.0

Berdasarkan tabel 2 Hasil penelitian
menunjukan bahwa pengetahuan remaja
tentang pentingnya jus sayur untuk
tekanan darah di desa blimbing
kabupaten wonogiri  dengan tingkat
pengetahuan cukup sebanyak 23 orang
(65.7%), tingkat pengetahuan kurang
sebanyak 12 orang (34,3%) dan tingkat
pengetahuan baik tidak ada (0%).

Perilaku konsumsi jus sayur pada
seseorang  sangat  kompleks  dan
dipengaruhi oleh berbagai interaksi
factor. Menurut Apriadji (2019), factor
factor yang mempengaruhi konsumsi jus
sayur Yyaitu terdapat factor tidak



langsung dan factor langsung. Factor
tidak langsung vyaitu pendapatan
keluarga, harga bahan makanan, tingkat
pengelolaan sumber daya lahan dan
pekarangan. Sedangkan factor langsung
yaitu daya beli keluarga, latar belakang
social budaya, tingkat pendidikan dan
pengetahuan gizi dan jumlah anggota
keluarga.

Menurut Worthington (2018) gaya
hidup merupakan factor langsung yang
mempengaruhi  perilaku  konsumsi
remaja. Gaya hidup tersebut dipengaruhi
olen dua factor vyaitu internal dan
eksternal. Factor internal diantaranya
kebutuhan dan karakteristik fisiologis,
preferensi  kesukaan, perkembangan
psikososial, kepercayaan, citra diri,
konsep diri dan status kesehatan.
Sedangkan factor eksternal diantaranya
besar dan Karakteristik  keluarga,
kebiasaan orangtua, pengetahuan gizi,
social budaya, teman sebaya,
pengalaman individu, media massa dan
fast food. Beberapa faktor berikut ini
merupakan faktor yang di duga
berhubungan dengan perilaku konsumsi
jus sayur yaitu umur, jenis kelamin,
pengetahuan gizi, preferensi/kesukaan,
teman sebaya, social budaya, kebiasaan
orangtua, media massa, dan konsumsi
fast food.

Menurut peneliti dalam penelitian
ini  diketahui  berdasarkan  hasil
penelitian bahwa tingkat pendidikan
dibawah jenjang pendidikan menengah
pada pendidikan formal di Indonesia
akan mempengaruhi pola pikir beserta
pemahaman sehingga hasil penelitian
untuk mengetahui tingkat pengetahuan
responden penderita hipertensi bahwa
hasil penelitian menunjukkan Kiriteria
cukup lebih banyak yaitu sebanyak 25
orang (62,5%).

Penelitian ini sejalan berbanding
terbalik dengan penelitian (Sumartini
dkk., 2020) memperlihatkan bahwa
tingkat pengetahuan responden tentang
perawatan hipertensi yang paling banyak
yaitu pada kategori baik berjumlah 19

respondein  (57,6%).  Pengetahuan
responden mengenai perawatan
hipertensi  sebagian dalam kategori
cukup, dimana sebagian responden
belum mampu melakukan modifikasi
gaya hidup untuk mengatasi hipertensi.
Perawatan dan usaha pencegahan
hipertensi sejak dini sangatlah penting.
Perawatan hipertensi adalah upaya-
upaya dalam rangka menjaga tekanan
darah supaya tetap dalam batas normal,
dengan perawatan yang tepat, hipertensi
dapat diatasi secara tuntas (Nova, 2020).
Pengobatan hipertensi dengan dua cara
yaitu dengan terapi farmakologis dan
non farmakologis Pengobatan dengan
non  farmakologis  bisa  dengan
menggunakan jus Sayur.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan yang telah dilakukan maka
dapat disimpulkan sebagai berikut :
Karakteristik ~ responden  mayoritas
berusia 11-14 Tahun sebanyak 16 orang
(45.7%) , berjenis kelamin perempuan
21 orang (60.0%), dan remaja
berpendidikan SMP sebanyak 16 orang
(45.7%) dan Hasil penelitian
menunjukkan ~ bahwa  pengetahuan
remaja tentang jus sayur terhadap
tekanan darah pada responden remaja
yang memiliki  keluarga riwayat
hipertensi di desa blimbing kabupaten
wonogiri sebagian besar berpengetahuan
cukup sebanyak 23 orang (65.7%).

Berdasarkan penelitian ini
diharapkan kepada masyarakat dapat
mencari informasi melalui media massa
elektronik dan media cetak
menggunakan fasilitas yang dimiliki
terkait terapi non farmakologi dengan
jus sayur untuk menstabilkan dan
menurunkan hipertensi.
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